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ABSTRAK 

 

 PENGARUH VARIASI KOPIGMEN ASAM ASKORBAT TERHADAP 

STABILITAS WARNA SEDIAAN LIP CREAM  

SARI UMBI BIT (Beta Vulgaris L.) 

 

Sherly Aesya 

1704015020 

Umbi bit (Beta vulgaris L.) merupakan bahan alami dengan kandungan senyawa 

betasianin yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami, namun diketahui 

penggunaan senyawa betasianin sebagai pewarna seiring dengan bertambahnya 

waktu penyimpanan dapat mengalami penurunan intensitas warna, oleh sebab itu 

diperlukan penambahan kopigmen asam askorbat untuk membantu menstabilkan 

warna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

kopigmen asam askorbat dalam menstabilkan senyawa betasianin pada lip cream. 

Pada penelitian ini asam askorbat diformulasikan dalam sediaan lip cream dengan 

beberapa variasi konsentrasi yaitu F1 (0%), F2 (0,05%), F3 (0,1%), dan F4 

(0,5%). Evaluasi sifat fisik yang dilakukan pada sediaan lip cream meliputi 

pemeriksaan organoleptis, homogenitas, pH sediaan, daya sebar, daya lekat, tipe 

krim, viskositas dan sifat alir serta dilakukan uji stabilitas warna selama 8 hari. 

Hasil yang didapat dari evaluiasi sifat fisik menunjukkan lip cream memiliki sifat 

fisik yang memenuhi persyaratan dengan nilai pH 5,03 - 6,33, nilai daya lekat 

4,33 – 4,67 cm, nilai viskositas 9162,2 – 9728,8 cPs. Hasil analisis statistik uji 

stabilitas warna menujukkan terdapat perbedaan bermakna pada tiap formula 

dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa asam 

askorbat memengaruhi stabilitas warna lip cream dan dapat berperan sebagai 

kopigmen senyawa betasianin. 

 

 

Kata kunci: Umbi bit (Beta vulgaris L.), Betasianin, Asam askorbat, Lip  

cream 
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BAB. I. 

PENDAHULUAN. 

A. Latar. Belakang. 

Pada saat ini terdapat berbagai macam tipe kosmetik riasan, khususnya pada 

bagian bibir, salah satunya adalah sediaan lip cream. Sediaan lip cream dewasa ini 

banyak disukai oleh konsumen karena diyakini bisa memberi warna yang tahan 

lama pada bibir dengan hasil yang matte saat digunakan. Sediaan lip cream 

merupakan salah satu bagian dari kosmetik dekoratif, dimana zat warna 

memegang peranan yang sangat berarti. Pada umumnya, produk kosmetik saat ini 

banyak menggunakan perwarna sintetis dalam formulasinya, karena sediaan lip 

cream  digunakan pada bibir, maka penggunaan perwarna sintetis faktanya 

beresiko bila tidak sengaja masuk ke dalam tubuh, sebagian perwarna sintetis 

ditemui beracun bahkan bersifat karsinogenik, seperti bahan dasar perwarna 

sintetis coal tars (tar batubara) yang dilaporkan menimbulkan mual, alergi, 

dermatitis, serta kekeringan pada bibir, sebab dampak yang ditimbulkan kurang 

baik, maka pemakaian perwarna sintetis bisa menganggu kesehatan pada manusia, 

untuk itu produsen kosmetik kedepannya diharapkan bisa memakai pewarna dari 

bahan alam sebagai pewarna kosmetik dibandingkan dengan menggunakan 

pewarna sintetis (Ling, 2020). Penggunaan pewarna dari bahan alami dapat 

dijadikan alternatif untuk mengurangi efek samping dari penggunaan pewarna 

sintetik, dimana penggunaan bahan alam ini diyakini lebih ramah di bibir dan 

minim efek samping (Fadhullah et al., 2019). Salah satu zat pewarna alami yang 

berpotensi untuk menggantikan penggunaan zat pewarna sintetik adalah senyawa 

betasianin yang terdapat pada umbi bit. 

Umbi bit (Beta vulgaris L.) adalah salah satu jenis umbi-umbian berasal dari 

bahan alam dengan kandungan pigmen betalain, pigmen tersebut bisa 

dimanfaatkan untuk memberikan warna. Pigmen betalain mengandung nitrogen 

larut dalam air, yang disintesis dari tyrosin asam amino menjadi dua kelompok 

struktural, yaitu betacyanin yang tampak berwarna merah-ungu dan betaxanthins 

yang tampak berwarna kuning-oranye (Gamila et al., 2013). Penggunaan pigmen 

betalain sangat jarang digunakan dalam produk pewarna alami, terutama pada 

produk kosmetik dibandingkan dengan penggunaan pewarna alami dari senyawa 
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antosianin dan betakaroten. Salah satu turunan senyawa betalain yang dapat 

memberikan efek warna yang menarik adalah betasianin. Betasianin diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan mudah. larut. dalam. air sehingga 

berpotensi apabila dikembangkan untuk memberikan warna dari bahan alam, 

selain itu betasianin. sangat. sensitif. terhadap. beberapa. faktor. yang. dapat 

memengaruhi kestabilan. senyawa. betasianin, yaitu suhu, pH, cahaya, oksigen 

dan ion logam (Putri, 2016). Adanya ketidakstabilan dan kekurangan senyawa 

betasianin dalam beberapa hal khususnya apabila disimpan pada waktu panjang, 

sehingga pada penilitian ingin dilakukan upaya untuk meningkatkan kestabilan 

warna senyawa betasianin dengan penambahan kopigmen.  

Kopigmen adalah senyawa yang dapat berinteraksi dengan suatu molekul baik 

secara antarmolekul ataupun intramolekul (Trouillas et al., 2016), sehingga 

kopigmen dapat membantu kestabilan pigmen (Rein, 2005). Terdapat beberapa 

jenis senyawa yang dapat bertindak sebagai kopigmen seperti agen pengkelat, 

senyawa antioksidan, golongan senyawa flavonoid, golongan asam organik serta 

logam (Skopi et al., 2015; Wahyuni et al., 2017). Pada penelitian ini digunakaan 

kopigmen golongan senyawa antioksidan yaitu Asam askorbat, penggunaan asam 

askorbat dipilih, karena dapat menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat 

oksigen, selain itu asam askorbat mempunyai energi lebih rendah untuk 

teroksidasi sehingga jika dicampurkan dengan senyawa betasianin asam askorbat 

akan teroksidasi lebih dahulu. Pada penelitian (Wong & Siow, 2014), diketahui 

penambahan asam askorbat 0,25% (b/b) memberi efek positif dapat menstabilkan 

betasianin, hal ini terjadi karena asam askorbat dapat mencegah oksidasi, sehingga 

degradasi betasianin terhambat. Dalam penelitian (Skopi et al., 2015), dijelaskan 

pula bahwa asam askorbat dalam konsentrasi 0,01% (b/v) dapat menghambat 

degradasi senyawa betasianin terhadap suhu, dimana penambahan asam askorbat 

menunjukkan efek positif stabilitas betalain dengan adanya reaksi oksidasi serta 

dapat mencegah dekomposisi pada saat pemanasan. Pada penelitian (Agne et al., 

2010) disebutkan, bahwa penambahan asam askorbat konsentrasi 1% pada 50 ml 

larutan ekstrak kulit buah naga didapatkan hasil bahwa ekstrak dengan 

penambahan asam askorbat memberikan nilai absorbansi yang lebih besar, 

dibandingkan ekstrak tanpa penambahan asam askorbat. Hal ini karena, asam 
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askorbat dapat menghambat senyawa betasianin teroksidasi. oleh. oksigen. di. 

udara. bebas. dan. memperlambat. Dekomposisi sehingga senyawa betasianin 

menjadi stabil (Agne et al., 2010), karena penambahan asam askorbat dapat 

berperan sebagai kopigmen pada senyawa betasianin, maka umbi bit bisa 

digunakan untuk memberikan warna dalam sediaan kosmetik bibir, yang 

didalamnya pigmen warna sangat berperan penting salah satunya yaitu dalam 

bentuk krim.  

Pemilihan kosmetik bibir dalam bentuk krim ini memberikan beberapa 

keuntungan seperti mudah untuk diaplikasikan, mudah menyebar dan menempel 

pada bibir, mudah dioleskan, serta meberikan hasil yang matte (Sharma et al., 

2018). Lip cream adalah sediaan kosmetik bibir yang dapat memberikan warna, 

berbentuk semipadat, dimana komponen dalam lip cream sama halnya dengan 

sediaan kosmetik dekoratif (Jessica et al., 2018). 

Penelitian kali ini dilakukan untuk mencari tahu pengaruh penambahan 

senyawa asam askorbat pada konsentrasi 0,05%, 0,1%, dan 0,5% sebagai 

kopigmen senyawa betasianin. Reaksi kopigmentasi ini diharapkan dapat menjaga 

kestabilan warna senyawa betasianin, jika dibuat dalam sediaan lip cream. 

B. Permasalahan Penelitian  

Adanya ketidakstabilan penggunaan pewarna alami dari umbi bit, sehingga 

dibutuhkan suatu senyawa untuk menstabilkan pigmen, seperti senyawa kopigmen 

golongan antioksidan yang diketahui dapat mencegah oksidasi dalam pigmen 

warna alami, maka berdasarkan uraian tersebut diketahui permasalahan penelitian, 

bagaimana pengaruh penambahan kopigmen asam askorbat pada stabilitas warna 

ekstrak umbi bit (Beta vulgaris L.).    

C. Tujuan. Penelitian. 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan asam askorbat 

sebagai kopigmen terhadap stabilitas warna senyawa betasianin dan sifat fisik lip 

cream sari umbi bit (Beta. vulgaris. L.). 

D. Manfaat. penelitian. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tentang 

penggunaan pewarna alami senyawa betasianin dengan penambahan kopigmen 
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asam askorbat terhadap stabilitas warna dan sifat fisik sediaan lip cream sari umbi 

bit (Beta. vulgaris. L.). 
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